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MENENTUKAN KOMPOSISI OPTIMUM BAHAN PEMBUAT BATAKO DENGAN
MENGGUNAKAN STYROFOAM

KODE PUSTAKAMESA ARNINAMA
03023110024NIM

NO.ALUMNIJURUSAN TEKNIK SIPIL FAKULTAS TEKNIK 

IR. H. IMRON FIKRI ASTIRA, MS

ABSTRAKSI

Bahan bangunan merupakan material yang sangat penting dalam memenuhi kebutuhan segala 
jenis konstruksi. Salah satu masalah di lapangan saat ini yang perlu segera dijawab adalah masalah 
kebutuhan bahan bangunan sebagai bahan dinding perumahan. Semakin banyak frekuensi penelitian 
dibidang bahan bangunan, akan membawa dampak positif terhadap perkembangan dibidang 
konstruksi.

Tugas Akhir ini mendiskusikan hasil penelitian penggunaan styrofoam yang merupakan 
limbah tidak dapat dimusnahkan atau didaur ulang untuk pembuatan bahan bangunan.. Dari 
pengujian batako diadapat bahwa pada penambahan styrofoam sebanyak 10% kuat tekan batako 
lebih besar dari batako normal sedangkan pada penambahan styrofoam yang lebih banyak 
mengalami kuat tekan mengalami penurunan dari batako normal. Komposisi optimum bahan 
pembuatan batako adalah pada batako komposisi campuran perbandingan 1:5 dengan menambahkan 

styrofoam sebanyak 20% sebagai pengganti pasir dengan harga Rp. 1400,00, kuat tekan batako 
^sebesar 2.722 MPa, berat batako 6344.5 gram dan penurunan berat adalah 6.94

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan styrofoam dalam pembuatan batako 
»nemenuhi persyaratan mutu sesuai dengan SK SNI S-04-1989 yaitu pada mutu IV, adalah Bata 
->eton berlubang yang dipergunakan hanya untuk konstruksi yang tidak memikul beban, dinding 
penyekat serta konstruksi lainnya yang selalu terlindung dari hujan dan terik matahari (di bawah
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BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Bahan bangunan merupakan material yang sangat penting dalam memenuhi 

kebutuhan segala jenis konstruksi. Salah satu masalah di lapangan saat ini yang perlu 

segera dijawab adalah masalah kebutuhan bahan bangunan sebagai bahan dinding 

perumahan. Sebagaimana diketahui, kebutuhan masyarakat akan perumahan tidak 

pernah surut bahkan selalu meningkat dari tahun ke tahun. Hal ini dapat terlihat dari 

kenyataan bahwa perumahan yang dibuat selalu laku terjual dengan cepat. Semakin 

banyak frekuensi penelitian dibidang bahan bangunan, akan membawa dampak positif 

terhadap perkembangan dibidang konstruksi

Sejak dulu kita ketahui bahwa batako telah banyak dimanfaatkan untuk dinding 

rumah, kantor, dinding pagar, dan bangunan bertingkat. Batako sendiri terbuat dari 

bahan berupa pasir, semen, air, dan dalam penelitian ini digunakan adalah styrofoam. 

Styrofoam sebagai bahan pengganti pasir dalam campuran batako yang merupakan 

polimer amorf (tidak berbentuk) yang bersifat thermoplastic maksudnya polimer 

yang strukturnya tidak teratur karena tidak membentuk kristal dengan molekul rantai 

yang tersusun beraturan dan akan mencair dan mengalir karena pemanasan. Aplikasi 

styrofoam dimasyarakat digunakan sebagai bahan isolasi panas dan bahan pengepakan. 

Styrofoam merupakan timbunan sampah yang tidak dapat didaur ulang dan tidak dapat 

dimusnahkan. Oleh sebab itu ada baiknya dapat dimanfaatkan untuk sesuatu yang lebih 

berguna dalam hal ini dapat dimanfaatkan sebagai bahan substitusi pasir dalam 

pembuatan batako.

Berbagai macam pengujian dengan komposisi campuran air, semen, pasir dan 

styrofoam telah dilakukan untuk mendapatkan kuat tekan dan berat jenis. Hasil 

penelitian yang didapat menunjukkan bahwa beton dengan campuran styrofoam 

mempunyai berat jenis yang jauh lebih kecil dibandingkan dengan beton normal. Jika 

beton normal mempunyai berat jenis sekitar 2400 kg/m3, maka beton dengan campuran 

styrofoam dapat mempunyai berat jenis hanya sekitar 600 kg/m3 Namun kuat tekan

1



2

yang diperoleh juga lebih kecil yaitu sekitar 1.5 MPa sampai 2 MPa yang mana cukup 

kecil jika dibandingkan dengan kuat tekan beton normal yang sekitar 20 MPa |8|.

Penggunaan styrofoam dalam beton dapat dianggap sebagai udara yang terjebak. 

Namun keuntungan menggunakan styrofoam dibandingkan menggunakan rongga 

udara dalam beton berongga adalah styrofoam mempunyai kekuatan tarik. Dengan 

demikian selain akan membuat beton menjadi ringan, dapat juga bekerja sebagai serat 

yang meningkatkan kemampuan kekuatan dan khususnya daktilitas beton |8|.

Berdasarkan penelitian diatas, maka penulis mencoba untuk menggunakan 

styrofoam sebagai pengganti pasir dalam pembuatan batako. Untuk mengetahui 

pengaruh penambahan styrofoam terhadap kuat tekan, berat dan kekuatan batako itu 

sendiri. Untuk mencapai kuat tekan tertentu akan tergantung juga dengan jumlah 

semen yang dipakai dalam campuran batako tersebut. Oleh sebab itu, pada penelitian 

ini dicari komposisi optimum bahan pembuat batako.

1.2. Perumusan Masalah

Permasalahan yang dibahas dalam penelitian tugas akhir ini adalah pengaruh 

penggunaan styrofoam terhadap kuat tekan dan berat batako. Hasil penelitian 

sebelumnya menunjukkan bahwa semakin banyak styrofoam maka kuat tekan batako 

semakin kecil |8|. Oleh sebab itu, pada penelitian ini dicari juga komposisi optimum 

bahan sehingga didapat kuat tekan kondisi normal. Jumlah benda uji yang digunakan 

sebanyak 54 buah dengan 9 variasi composisi bahan campuran. Pada masing-masing 

campuran akan dilakukan pegujian kuat tekan pada saat batako berumur 14 dan 28 

hari.

1.3. Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilakukan untuk melakukan pembuatan batako dan mengkaji sifat 

mekanika batako dengan menggunakan styrofoam, tujuan dari penelitian ini adalah:

(1) Menghitung kuat tekan batako dengan berbagai komposisi campuran.

(2) Menentukan jumlah penggunaan material sehingga dapat ditentukan harga 

satuan batako.

(3) Mencari komposisi optimal bahan pembuat batako.
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1.4. Metodologi Penelitian

Penelitian ini berupa serangkaian percobaan di laboratorium yang diawali 

dengan studi literatur, hal ini dimaksudkan agar berbagai ilmu yang berhubungan 

dengan penelitian dapat lebih dipahami. Kemudian dilakukan pemeriksaan unsur 

pembentuk batako antara lain pemeriksaan kadar organik, kadar lumpur, kadar air, dan 

pemeriksaan berat volume agregat halus.
Setelah hasil pengujian didapat, ditentukan desain campuran untuk pembuatan 

benda uji kemudian dapat dibuat benda uji. Sampel merupakan campuran semen, 

styrofoam, pasir dan air. Pengujian kuat tekan Benda uji tersebut dilakukan pada umur 

14 dan 28 hari.

-unsur

|

1.5. Ruang Lingkup Penelitian

Pada penelitian ini ruang lingkup penulisan hanya dibatasi pada hal-hal berikut:

(1) Styrofoam yang digunakan merupakan bahan pengganti pasir dalam pembuatan 

benda uji.

(2) Cetakan batako yang digunakan berukuran 300 x 150 x 100 mm dengan dua 

buah lubang ditengah-tengahnya yang berukuran 20 mm.

(3) Pengujian dilaboratorium dilakukan dengan alat tekan.

(4) Pengujian yang dilakukan meliputi pengujian kuat tekan serta mencari 

komposisi optimal bahan pembuat batako.

(5) Pengujian kuat tekan dilakukan pada umur 14 dan 28 hari dengan perbandingan 

komposisi semen dan pasir adalah 1: 6,1: 5, dan 1: 4 dengan mengurangi 10%, 

20% dan 25% dari berat pasir dengan total benda uji adalah 54 buah.

1.6. Sistematika Penulisan

Penulisan Tugas Akhir ini terdiri dan 5 bab, dengan penjabaran sebagai berikut:
(1) Bab I Pendahuluan

Bab ini terdiri dari latar belakang, perumusan masalah, ruang lingkup penelitian, 

tujuan penelitian, metodologi penelitian dan sistematika penulisan
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(2) Bab II Tinjauan Pustaka
Bab ini menyajikan sumber referensi dan acuan yang digunakan dalam penulisan 

Tugas Akhir, yaitu gambaran umum dan dasar teori yang berhubungan dengan 

penelitian.

(3) Bab III Metodologi Penelitian
Bab ini membahas pelaksanaan penelitian yang meliputi pengujian material dan 

penelitian/pengujian di laboratorium.

(4) Bab IV Analisa Data Dan Pembahasan
Bab ini menjelaskan tentang hasil penelitian/pengujian dan pembahasan/analisa 

data yang diperoleh.

(5) Bab V Kesimpulan Dan Saran

Bab ini berisi kesimpulan dari penelitian dan saran mengenai kelanjutan masalah 

yang diteliti.
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